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MOTTO 

成功する人は戦い続ける愚か者 です, そして何も生み出さないのは戦 い

をやめる賢い人々です 

Seikō suru hito wa tatakai tsudzukeru orokamono desu, Soshite nani mo 

umidasanai no wa sen i o yameru kashikoi hitobito desu 

Orang yang bisa mencapai tujuannya adalah orang-orang bodoh yang pantang 

menyerah, sedangkan orang yang tidak bisa mencapai tujuannya adalah orang 

bijak yang berhenti melangkah. 

Celica Arfonia- Rokudenashi Majutsu Koushi to Akashic Records 
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ABSTRAK 

Kegiatan jual-beli memiliki sebuah prinsip yang nantinya akan memberikan 

kemashlahatan bersama, yaitu prinsip kemudahan. Prinsip ini yang nantinya 

membuat penjual dan pembeli memiliki prasaan saling ridha ketika bertransaksi. 

Namun di zaman sekarang prinsip kemudahan ini tidak terlalu diperhatikan dengan 

adanya fakta bahwa semakin marak kasus diskriminasi dalam jual-beli. Salah satu 

kasus diskriminasi yang marak terjadi adalah kasus penipuan. Dalam kurun waktu 

sekitar 4 tahun telah ada ribuan kasus penipuan dalam jual-beli baik online maupun 

offline.  

Penelitian ini memfokuskan kajian dalam prinsip “kemudahan” sebagai 

bentuk sikap toleransi Nabi Muhammad SAW dalam kegiatan jual-beli dengan 

menggunakan metode ma’anil hadis Yusuf Qardhawi. Terdapat dua buah rumusan 

masalah yang dijawab dalam penelitian ini, pertama, bagaimana pemahaman hadis 

kemudahan dalam jual-beli? Kedua, bagaimana kontekstualisasi hadis kemudahan 

dalam jual-beli? Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualtitatif, dengan 

penyajian data secara deskriptif-analitik. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini, 1). Baik penjual maupun pembeli 

harus memberikan kenyamanan saat bertransaksi seperti yang telah diajarkan Nabi 

SAW yaitu membuat calon pelanggan diperlakukan seperti sahabat sendiri dan 

saling terbuka dalam melakukan transaksi. 2). Kemudahan dalam jual-beli juga 

berkaitan dengan semakin mudahnya kita dalam bertransaksi dengan adanya 

aplikasi e-commerce yang memberikan kita fasilitas pembayaran, penawaran, 

pengembalian barang secara virtual. 

 

Kata kunci: Kemudahan, jual-beli, Yusuf Qardhawi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 

lain. Manusia membutuhkan sebuah hal untuk memenuhi kebutuhannya baik 

kebutuhan jiwa maupun raganya. Kegiatan jual-beli adalah sebuah kegiatan 

yang dapat menunjang kebutuhan-kebutuhan manusia baik kebutuhan primer, 

sekunder, maupun tersier, hingga tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat.1 

Kegiatan jual-beli sangat penting peranannya dalam kehidupan, dikarenakan 

kegiatan ini adalah salah satu ujung tombak bagi masyarakat dalam 

menyambung kehidupan mereka sehari-hari.  

Jual-beli merupakan suatu kegiatan yang mengharuskan hubungan yang 

amanah antara penjual dan pembeli, yang mana hal ini harus didasari dengan 

sikap saling percaya antar keduanya sehingga tidak ada yang dirugikan dalam 

kegiatan ini. Seperti yang kita ketahui dalam proses jual-beli seringkali terjadi 

salah faham yang disebabkan oleh minimnya rasa percaya antara penjual dan 

pembeli, hal ini tentu saja berefek pada kelancaran proses jual-beli tersebut. 

 
1 Ahmad Khoirin Andi, “Kajian Komprehensif Terhadap Legalitas Jual Beli Dan Polemik 

Riba,” J-Alif : Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah dan Budaya Islam 4, November 2019 hlm 2 
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Prinsip kemudahan ini dapat diterapkan dengan berbagai macam sikap 

seperti menjadikan calon pelanggan seperti teman, memberikan diskon kepada 

pelanggan dan bagi pembeli dapat berupa memberikan bonus untuk pelayanan 

yang diberikan, menolak dengan santun apabila tidak cocok dengan barang 

yang ditawarkan. Prinsip kemudahan dalam jual-beli telah disabdakan oleh 

Nabi SAW : 

 

ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ   ثَنِِ مَُُمَّدُ بْنُ الْمُنْكَدِرِ عَنْ حَدَّ دُ بْنُ مُطَرِ فٍ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ غَسَّانَ مَُُمَّ عَيَّاشٍ حَدَّ
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ رَحِمَ اللََُّّ  هُمَا أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ُ عَن ْ   رَجُلًا سََْحاا جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللََِّّ رَضِيَ اللََّّ

 .إِذَا بََعَ وَإِذَا اشْتََىَ وَإِذَا اقْ تَضَى
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin ‘Ayyasy telah 

menceritakan kepada kami Abu Ghossan Muhammad bin Muthorrif berkata, 

telah menceritakan kepada saya Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir bin 

‘Abdullah radliallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda: “Allah merahmati orang yang memudahkan ketika menjual dan 

ketika membeli dan juga orang yang meminta haknya”. (HR. Al-Bukhari 

no.1934).2 

 

Kemudahan yang dilakukan dalam transaksi jual-beli baik kemudahan 

dari penjual kepada pembeli maupun sebaliknya, akan membuat hubungan 

yang saling menguntungkan antar keduanya. Sikap memberikan kemudahan ini 

 
2 Imam Bukhari No 1934, Kitab Jual-Beli, Bab Kemudahan dan Kemurahan dalam Jual-Beli, 

dalam Saltenera,”Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam.” 
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nantinya akan menimbulkan prasaan saling ridha antara penjual dan pembeli. 

Hal ini berkaitan dengan hadis Nabi SAW: 

 

ثَ نَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ مَُُ  ثَ نَا مَرْوَانُ بْنُ مَُُمَّدٍ حَدَّ مَشْقِيُّ حَدَّ ثَ نَا الْعَبَّاسُ بْنُ الْوَليِدِ الدِ  دٍ عَنْ دَاوُدَ حَدَّ مَّ
ُ عَلَيْهِ  الْْدُْريَِّ يَ قُولُ سََِعْتُ أبَََ سَعِيدٍ   بْنِ صَالِحٍ الْمَدِينِِِ  عَنْ أبَيِهِ قاَلَ  قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

اَ الْبَ يْعُ عَنْ تَ راَضٍ   وَسَلَّمَ إِنََّّ
 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi 

berkata, telah menceritakan kepada kami Marwan bin Muhammad berkata, 

telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Daud bin 

Shalih Al Madini dari Bapaknya berkata, aku mendengar Abu Sa'id ia berkata, 

"Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Sesungguhnya jual beli berlaku dengan saling 

ridha."(HR. Ibnu Majah: 2176)3 

 

Namun fakta yang terjadi malah berbanding terbalik dari apa yang 

diajarkan oleh Nabi SAW, kerap kali masalah diskriminasi muncul dan menjadi 

pemicu utama rusaknya kepercayaan antar manusia. Dewasa ini khususnya 

banyak sekali kasus-kasus diskriminasi yang melanda di berbagai penjuru 

negeri ini. Sudah banyak sekali terjadi kasus-kasus diskriminasi yang melanda 

para pelaku jual-beli, baik jual-beli secara online maupun offline. Dikutip dari 

situs kompas.com tentang kasus seorang kurir yang dimaki-maki oleh sang 

konsumen beberapa waktu lalu4. Ada pula kasus seorang kurir yang sampai 

 
3 Sunan Ibn Majah No 2176, Kitab Perdagangan, Bab Jual-beli Khiyar, dalam 

Saltenera,”Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam.” 

4 Luthfia Ayu Azanella, “Kasus Kurir Dimaki Konsumen, Apa yang Harus Diperbaiki”, 

https://www.kompas.com/  Diakses pada 23 Mei 2021 

https://www.kompas.com/


4 

 

 

 

diancam menggunakan sebilah pedang oleh sang konsumen5. Tidak hanya 

sampai disitu, kasus-kasus penipuan dalam kegiatan jual-beli ini juga sangat 

marak terjadi di negara ini. Sebagai contoh adalah kasus penipuan penggelapan 

jual-beli tanah seluas 2.06 hektar yang bernilai miliaran rupiah yang terjadi di 

Desa Lekor, Lombok Tengah.6 Kasus-kasus penipuan yang telah disebutkan 

sebelumnya adalah sedikit contoh dari sekian banyaknya kasus intoleransi 

dalam jual-beli. Khusus dalam kegiatan jual-beli online, tercatat sejak tahun 

2016 sampai tahun 2020 terdapat 7.047 kasus penipuan yang melanda para 

pelaku jual-beli online di negara ini.7 Padahal Nabi SAW sangat melarang 

adanya sikap-sikap diskriminasi ketika melakukan kegiatan tersebut. Nabi 

SAW dalam sabdanya : 

ثَنِِ يََْيََ عَنْ مَالِك عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ دِينَارٍ عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ أَنَّ رَجُلًا ذكََرَ لرَِسُو  لِ اللََِّّ صَلَّى حَدَّ
ُ عَلَيْهِ   ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا بََيَ عْتَ فَ قُلْ لَ اللََّّ  خِلًَبةََ  وَسَلَّمَ أنََّهُ يُُْدعَُ فِ الْبُ يُوعِ فَ قَالَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 قاَلَ فَكَانَ الرَّجُلُ إِذَا بََيَعَ يَ قُولُ لَ خِلًَبةََ 
 

Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Abdullah bin 

Dinar dari Abdullah bin 'Umar berkata, "Seorang lelaki mengadu kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa ia telah ditipu dalam transaksi 

jual belinya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Jika kamu 

berdagang maka katakanlah; 'Jangan ada unsur penipuan'. Semenjak itu dia 

 
5 Muhammad Isa Bustomi, “Pria di ciputat yang Ancam Kurir Pakai Pedang Ditangkap Saat 

Beri Klarifikasi”, https://megapolitan.kompas.com Diakses pada 27 Mei 2021 
6 Dhimas Budi Pratama, “Polda NTB Ungkap Kasus Penipuan Jual Beli Tanah”, 

https://www.antaranews.com , Diakses pada 23 Juli 2022 
7 Gloria Beatrix, “Sanksi Pidana Bagi Pelaku Penipuan Jual Beli Online,”  

https://lbhpengayoman.unpar.ac.id/ Diakses pada 23 Juli 2022 

https://megapolitan.kompas.com/
https://www.antaranews.com/
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selalu mengatakannya ketika berdagang; “Jangan ada penipuan”. (H.R Malik 

1191)8 

 

Peristiwa dikriminasi tersebut sangat bertolak belakang dengan apa 

yang diajarkan oleh Nabi SAW. Nabi SAW adalah seorang yang paling baik 

budi pekertinya di dunia ini, dalam kegiatan apapun beliau selalu 

mengutamakan akhlak yang baik dan selalu memudahkan dalam berbagai 

kegiatan termasuk ketika beliau berdagang atau melakukan transaksi jual-beli.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, ada beberapa rumusan 

masalah yang perlu untuk di bahas, diantaranya : 

1. Bagaimana pemahaman hadis kemudahan dalam jual-beli? 

2. Bagaimana kontekstualisasi hadis kemudahan dalam jual-beli? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari tulisan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami pemaknaan hadis-hadis kemudahan dalam 

jual-beli 

 
8 Muwatho’ Malik No 1191, Kitab Jual-Beli, Bab Himpunan Pengetahuan dalam masalah Jual-

Beli, dalam Saltenera,”Ensiklopedi Hadis Kitab 9 Imam.” 
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2. Mengetahui dan memahami kontekstualisasi hadis-hadis kemudahan 

dalam jual-beli 

b. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa empati ketika 

melakukan transaksi jual-beli, serta diharapkan dapat membuka mata 

umat manusia bahwa Islam adalah agama yang mudah dan 

memudahkan penganutnya dalam hal apapun termasuk dalam kegiatan 

jual-beli. 

2. Penelitian ini ditujukan untuk dapat memberikan pemahaman tentang 

tata cara jual-beli yang benar sesuai tuntunan Nabi SAW. 

3. Penelitian ini juga bertujuan untuk membuka wawasan tentang 

kontekstualisasi hadis kemudahan dalam jual-beli sehingga nantinya 

dapat disesuaikan dengan keadaan jaman sekarang. 

D. Tinjauan Pustaka 

Setelah penulis melakukan telaah pustaka, penelitian mengenai sikap 

toleransi Nabi SAW dalam kegiatan jual-beli, belum banyak yang membahas 

tentang hal tersebut, tetapi ada yang membahas mengenai cara benar dalam 

melakukan kegiatan jual-beli dalam Islam, diantaranya : 

  Pada skripsi karya Ilham Fadhilah yang berjudul “Konsep Toleransi 

Perspektif Hadits (Kajian Tematik dalam Kutub al-Tis’ah)”. Penulis membahas 

tentang toleransi yang dilakukan Nabi SAW untuk menyelsaikan berbagai 
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permasalahan. Fokus utama dalam skripsi ini adalah menitik beratkan pada 

penelitian tentang perspektif hadis dalam kutub at-tis’ah. Sedangkan dalam 

penelitian yang saya lakukan, berfokus pada pemaknaan hadis atau studi 

ma’anil hadis beserta kontekstualisasi hadis toleransi dalam jual-beli.9  

Pada jurnal karya Agus  Susanto berjudul Fikih Toleransi (Studi Kritis 

Konsep Toleransi di Zaman Klasik). Pembahasan yang lebih berfokus pada 

toleransi dalam masalah sosial yang umum tidak terfokus pada satu kasus saja 

khususnya masalah jual-beli seperti dalam penelitian yang sedang saya 

lakukan. Toleransi yang dibahas dalam jurnal ini lebih berfokus dalam toleransi 

keagamaan bukan tentang prinsip toleransi tertentu.10  

Dalam jurnal karya Mundhori berjudul “Tinjauan Hukum Islam dan 

Undang-Undang Perlindungan Konsumen Terhadap Jual-Beli Berformalin”. 

Pembahasan lebih berfokus pada hubungan antara hukum Islam dengan 

perundang-undangan yang ada di Indonesia. Dalam penelitian tersebut, cukup 

berseberangan dengan penelitian yang saya lakukan walaupun di dalamnya 

memuat tentang kegiatan jual beli.11  

 
9 Ilham Fadhilah, “Konsep Toleransi Perspektif Hadits (KajianTematik dalam Kutub al-Tis’ah)”, 

SKRIPSI, UIN Sunan Gunung Djati Bandung 2014 

10 Agus Susanto, Fikih Toleransi (Studi Kritis Konsep Toleransi di Zaman Klasik), Jurnal Studi 

Islam dan Sosial, Vol 2, No 2, 2019 
11 Mundhori, “Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Perlindungan Konsumen Terhadap 

Jual-Beli Berformalin”, Vol 6, No 01, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam Negeri 

Kediri, 2022 
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Thesis karya Fatia Farhani berjudul “Analisis Implementasi Etika Bisnis 

Islam dalam Transaksi Jual-Beli pada Pedagang Pasar Tradisional Cikurubuk 

Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya” pembahasan fokus terhadap 

perilaku bisnis islam yang terjadi di pasar Cikurubuk dengan menggunakan 

deskriptif kualitatif menggunakan sumber data primer dengan mewawancarai 

para pedagang di pasar tersebut. Tidak disinggung dalam penelitian ini tentang 

pemaknaan dan kontekstualisasi hadis kemudahan dalam jual-beli.12  

Dalam jurnal berjudul “Transaksi Jual Beli Online Persepktif Hukum 

Islam” karya Irmawati Arfat, fokus pembahasan lebih kepada jual-beli online 

dalam hukum Islam secara utuh. kontekstualisasi dalam penelitian ini juga 

dibahas walaupun tidak secara gambling. Perbedaan yang nampak dengan 

penelitian yang saya lakukan, yaitu tidak adanya pemaknaan hadis tentang 

kemudahan jual-beli serta penelitian tersebut tidak terfokus pada suatu hadis 

tertentu13.  

Jurnal yang berjudul. ‘’Analisis Etika Bisnis dan Marketing Nabi 

Muhammad SAW’’ karya Ubbadul Adzkiya’ dosen fakultas Agama Islam 

Universitas wahid Hasyim Semarang, fokus pembahasan beliau adalah kepada 

analisis etika bisnis Nabi SAW yang mengedepankan sifat luhur beliau. 

 
12 Fatia Farhani, “Analisis Implementasi Etika Bisnis Islam dalam Transaksi Jual-Beli pada 

Pedagang Pasar Tradisional Cikurubuk Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya”, Thesis, 

Universitas Siliwangi, 2022 
13 Irmawati Arfat, "Transaksi Jual Beli Online Perspektif Hukum Islam”  Al-Syakhshiyyah, 

Jurnal Hukum Keluarga Islam dan Kemanusiaan, vol. 3, no. 1, 2021 
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walaupun sedikit menyinggung perilaku lemah lembut Nabi SAW namun jurnal 

ini tidak secara rinci membahas tentang pemaknaan hadis prinsip “kemudahan” 

dalam sikap toleransi.14 

Pada jurnal karya Lufita Suciana yang berjudul "Analisis Hukum 

Ekonomi Syari'ah terhadap Tradisi Sistem Pantheng dalam Jual Beli Hewan di 

Pasar Sapen Wonosobo”. Pembahasan terfokus pada penelitian tentang analisis 

hukum syariah di pasar Spen Wonosobo. dalam penelitian tersebut tidak 

terfokus pada pemaknaan hadis-hadis tertentu dan lebih kepada hukum jual-beli 

islam secara baku tanpa pembahasan unsur lain seperti konsep kemudahan 

dalam jual-beli maupun hadis-hadis yang membahas hal tersebut.15 

E. Kerangka Teori 

Ilmu Ma’anil Hadis 

  Penelitian kali ini tentang “Prinsip “Kemudahan” Sebagai Bentuk 

Sikap Toleransi Nabi Muhammad SAW dalam Kegiatan Jual-Beli”, penulis 

mengkajinya dengan menggunakan ilmu ma’anil hadis, yang mana ilmu 

ma’anil hadis sendiri merupakan suatu disiplin ilmu yang menjelaskan tentang 

suatu metodologi dalam memahami hadis Nabi SAW, sehingga hadis tersebut 

dapat difahami dengan baik dan benar. Metodologi ini membuat pembaca dapat 

 
14 Ubbadul Adzkiya’, "Analisis Etika Bisnis Dan Marketing Nabi Muhammad Saw",  Jurnal 

Iqtisad, no. 1, 2017 
15 Lufita Suciana, “Analisis Hukum Ekonomi Syari'ah terhadap Tradisi Sistem Pantheng dalam 

Jual Beli Hewan di Pasar Sapen Wonosobo”, Jurnal Studi Al-Quran dan Hukum, vol. 3, no. 01, 2017 
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memahami hadis dengan melihat konteks peristiwa zaman dulu, mampu 

meninjau persamaan dan perbedaan suatu hadis di zaman sekarang, dengan 

tetap mengedepankan sisi historisnya. Abdul Mustaqim memaparkan bahwa 

ilmu ma'anil hadis merupakan suatu kajian hadis yang mempelajari bagaimana 

cara memaknai dan memahami suatu hadis sehingga ketika menjelaskan hadis 

tersebut, pembaca mampu untuk mengaitkan teks hadis dengan konteks masa 

kini. Hal ini dilakukan agar memperoleh penjelasan yang relatif dan tidak 

kehilangan konteks masa ini.16 

  Dalam melakukan penelitian tidak cukup hanya menggunakan 

sebuah kajian saja, lebih jauh lagi dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teori-teori dari para muhadisin yang teori tersebut dirasa cocok untuk penelitian 

ini. penulis menggunakan teori ulumul hadis dari Dr. Yusuf Qardhawi yang 

dimuat dalam bukunya yang diterjemahkan oleh Muhammad Al-Baqir berjudul 

“Bagaimana Memahami Hadis Nabis SAW”. Beliau menawarkan 8 teori dalam 

buku tersebut, yaitu: 

1. Memahami As-Sunnah dengan berpedoman pada Al-Qur’an 

Tidak dapat dipungkiri bahwa kedudukan hadis adalah sumber hukum kedua 

setelah al-quran, maka sangat tidak mungkin sebuah hadis bertentangan dengan al-

quran itu sendiri. Memahami hadis dengan berpedoman kepada Al-Quran 

 
16 Aini Sholikhah, “Memilih Pasangan Hidup Menurut Perspektif Hadits (Tinjauan Ma’anil 

Hadits)” (skripsi, IAIN KUDUS, 2020) hlm 14.  



11 

 

 

 

bertujuan untuk terhindar dari pemalsuan suatu hadis serta terhindar dari 

penafsiran yang buruk. 

2. Menggabungkan hadis-hadis yang kontradiktif 

Satu hadis dengan hadis yang lain agaknya tidak saling bertentangan antara 

satu sama lain. Namun yang membuat hadis-hadis ini terlihat bertentangan adalah 

redaksi atau teks hadis yang berbeda-beda. Tujuan dari hadis-hadis tersebut tetap 

sama. Hal ini harus lebih diperhatikan agar nantinya tidak terjadi kesalahfahaman 

dalam penafsirannya. 

3. Mengumpulkan hadis-hadis dengan tema yang sama 

Dalam memahami suatu hadis, kita perlu menghimpun atau mensortir hadis-

hadis yang memiliki tema yang sama. Hal ini dilakukan dengan tujuan supaya 

suatu hadis dapat mudah difahami dan tidak saling adanya tumpang tindih.  

4. Memahami hadis dengan berpegang pada sebab, hubungan, dan tujuan 

Memahami atau mengerti latar belakang suatu hadis sangat penting perannya 

dalam usaha untuk memahami konteks dari hadis tersebut. Konteks ini yang 

nantinya akan mempengaruhi sebuah langkah apa yang akan diambil dalam 

memutuskan hukum suatu perkara tertentu. Tujuannya adalah agar dalam 

pengambilan keputusan tidak salah dan memberikan kemashlahatan bagi 

masyarakat. 
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5. Membedakan sarana yang berubah-ubah dengan sarana yang permanen dari 

suatu hadis 

Kedudukan hadis sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Quran membuat 

suatu hadis sangat diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga kerap 

menimbulkan kesalahfahaman antar manusia. Memahami hadis dengan cara 

memilah atau membedakan sarana yang permanen dan sarana yang berubah-ubah 

merupakan  jalan keluar atas masalah kesalahfahaman yang terjadi dalam 

masyarakat.  

6. Membedakan ungkapan yang bermakna hakekat dan majas dalam memahami 

suatu hadis 

Majaz merupakan kata kiasan yang kerap kali kita temukan dalam berbagai 

hadis. Kita tentunya tidak serta merta dapat mengartikan kata yang bermajas 

tersebut tanpa dibekali dengan penguasaan ilmu bahasa arab. Namun dalam car 

akita memahami suatu kata-kata majaz ini, kita bisa memahaminya lewat indikasi 

yang menyertai kata tersebut. Baik secra tekstual maupun secara kontekstual. 

7. Membedakan antara yang ghaib dan yang nyata 

Hadis membahas segala hal yang terjadi dalam kehidupan ini, tak terkecuali 

pembahasan tentang alam ghaib. Beberapa hadis yang membicarakan tentang alam 

ghaib tidak sampai dengan kualitas shahih dan tidak sampai dijadikan sebuah 

hujjah. Hal ini membuat hadis-hadis tentang alam ghaib tidak terlalu fokus untuk 

dibahas. Para ahlul hadis dan ulama-ulama hadis lebih membahas tentang hadis-

hadis shahih khususnya suatu hadis yang kerap dijadikan hujjah. 
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8. Mengkonfirmasi definsi kata-kata dalam suatu hadis 

Memastikan sebuah definisi kata dalam suatu hadis merupakan hal yang sangat 

penting dalam upaya memahami suatu hadis tertentu, dikarenakan pengertian kata-

kata dalam suatu hadis dapat berubah seiring berjalannya waktu.17 

Dari semua teori-teori yang ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini, penulis hanya memakai 4 dari 8 teori yang ditawarkan oleh 

Yusuf Qardhawi dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Memahami hadis dengan berpedoman pada Al-Quran 

b. Mengumpulkan hadis-hadis dengan tema yang sama 

c. Memahami hadis dengan berpegang pada sebab, hubungan, dan tujuan 

atau konteks 

d. Membedakan sarana yang berubah-ubah dengan sarana yang 

permanen dari suatu hadis 

 

 

 

 
17 Yusuf Al-Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW, terj. Muhammad Al Baqir (Bandung: 

Karisma, 1993) hlm. 92 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan sebuah 

data yang valid yang bertujuan untuk dikembangkan, ditemukan, dan 

dibuktikan suatu pengetahuan tertentu hingga nantinya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan, dan mengantisisipasi masalah yang terjadi.18 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis disini adalah menggunakan 

library research atau kajian pustaka dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang dilakukan melalui 

gambaran yang terjadi di lapangan dengan apa adanya. Peneliti mencari sebuah 

pengertian dari data-data yang ditemukan untuk penelitiannya. Sebagai contoh 

sebuah data kualitatif dapat berbentuk gambar, kalimat, maupun sebuah kata-

kata.19 

b. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penyusunan penelitian kali ini dibagi 

menjadi dua bagian, yang pertama sumber data primer dan yang kedua adalah 

sumber data sekunder. 

 

 

 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: ALFABETA, 2008), hlm 6 
19 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, vol. 1 (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2018) hlm 29. 
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1. Sumber Data Primer 

Beberapa sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

diambil dari kitab-kitab hadis yang yang terhimpun dalam Kutubus Tis’ah, baik 

yang berbentuk kitab fisik maupun yang berupa software atau aplikasi. 

Software hadis yang digunakan antara lain, Lidwa Pustaka, Mausuah Al-Hadis 

Al-Syarif Al-Kutubus Tis’ah, Ensiklopedi Hadis, Jawami’ Kalim. 

2.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Literatur yang 

dimaksud mencakup buku, skripsi, jurnal, maupun artikel yang dapat 

menunjang penelitian ini. 

a. Teknik Pengumpulan Data 

Penyusunan kali ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi yaitu 

dengan cara mengumpulkan data-data mentah yang berhubungan dengan tema 

yang penulis ambil, lalu mengolahnya sehingga menjadi data-data yang utuh. 

Penulis melakukan pengumpulan data dengan merujuk pada redaksi-redaksi 

hadis dari beberapa kitab hadis yang berkaitan dengan topik pembahasan 

mengenai prinsip “kemudahan” sikap toleransi Nabi SAW dalam kegiatan jual-

beli.  
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b. Teknik Penyajian Data 

Setelah penulis telah berhasil mengumpulkan data-data yang dapat 

menunjang penelitian ini, selanjutnya data-data yang telah didapatkan tersebut 

disajikan menggunakan metode deskritif-analitis atau bisa dikatakan juga 

sebuah metode yang mendeskripsikan data-data yang telah dikumpulkan secara 

jelas dan mudah difahami disertai pula analisis dari data-data tersebut. 

G. Sistematika Pembahasan   

Sistematika pembahasan adalah sebuah gambaran umum yang diambil 

dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil dari beberapa pertanyaan yang tercantum pada rumusan 

masalah. Terdapat lima bab sistematika pembahasan dalam penelitian yang 

penulis lakukan, yaitu: 

  Bab satu terdiri dari pendahuluan yang merupakan gambaran secara 

umum dari penelitian ini, selanjutnya ada pula latar belakang masalah yang 

bertujuan untuk menguraikan alasan penulis tentang ketertarikannya terhadap 

tema yang diambil, selanjutnya adalah rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian ini, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode-metode yang 

digunakan, serta sistematika pembahasan yang merupakan urutan pembahasan 

materi yang sedang dikaji.  
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  Bab dua berisi tentang tinjauan umum mengenai definisi jual-beli, 

syarat dan rukun jual-beli, definisi prinsip kemudahan dalam jual-beli, serta 

definisi ma’anil hadis. 

  Bab tiga, berisi tentang pembahasan hadis utama, takhrij hadis, 

I’tibar sanad, serta analisis matan yang meliputi analisis linguistik dan analisis 

komprehensif.  

  Bab empat berisi tentang analisis pemahaman dan kontekstualisasi 

hadis kemudahan dalam jual-beli. 

  Bab lima berisi tentang penutup yang di dalamnya terdiri dari 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang sudah penulis lakukan, maka penulis menarik kesimpulan 

dengan dua tema besar yaitu, pertama, pemaknaan hadis tentang memeberikan 

kemudahan dalam jual-beli dan yang kedua tentang kontekstualisasi dari hadis 

memberikan kemudahan dalam jual-beli, berikut kesimpulan yang penulis 

cantumkan: 

1. Pemahaman hadis kemudahan dalam jual-beli berdasarkan teori Yusuf 

Qardhawi dengan memahami hadis berpedoman dari Al-Qur’an terdapat pada 

QS. An-Nisa ayat 29 dalam surah tersebut terdapat potongan ayat yang memiliki 

arti “perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu”. Prinsip kemudahan 

dalam jual-beli penerapannya adalah cara kita saling berbuat baik saat 

melakukan transaksi jual-beli tidak melakukan perilaku diskriminasi dalam 

bentuk apapun serta memberikan kenyamanan antara keduanya (penjual dan 

pembeli). Prinsip ini juga dapat diartikan bahwa semakin mudahnya kita 

melakukan transaksi jual-beli dengan adanya software atau aplikasi jual-beli 

yang memefasilitasi kita dalam melakukan pembayaran, penawaran, hingga 

pengembalian barang secara virtual.  

2. Disimpulkan bahwa prinsip kemudahan dalam kegiatan jual-beli menurut apa 

yang diajarkan Nabi SAW dalam perjalanan dagang beliau bahwa tidak semua 

yang diajarkan Nabi SAW relevan jika diterapkan pada zaman sekarang. Hal
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yang kurang relevan diterapkan pada zaman sekarang ialah dengan 

memberitahukan laba yang diperoleh dari barang yang diperjual-belikan karena 

hal ini dikhawatirkan akan berdampak pada penawaran konsumen yang memilih 

harga seminimal mungkin dalam membeli barang tersebut. Sedangkan hal yang 

masih relevan pada zaman sekarang adalah dengan membuat peminat atau calon 

pelanggan menjadi seperti sahabat dengan memberikan kenyamanan berupa 

tutur kata dan perilaku yang santun pada saat melakukan transaksi hingga 

nantinya peminat tersebut menjadi pelanggan dan kedepannya bisa menjadi 

pelanggan tetap. 

B. Saran 

Penulis menyadari pada penelitian yang telah penulis lakukan masih jauh dari 

kata sempurna, penulis memiliki harapan bahwa kedepannya akan ada peneliti lain 

yang lebih bisa mengembangkan analisis tentang prinsip kemudahan dalam jual-

beli menggunakan kajian ma’anil hadis. Sehingga nantinya penelitian yang baru 

tersebut akan jauh lebih baik dari penelitian sebelumnya. 
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